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Book Review

Jaringan Ulama: Pembaharuan dan
Rekonsiliasi dalam Tradisi Intelektual
Islam di Dunia Melayu-Indonesia

Oman Fathurahman

Azyumardi Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of
Malay-Indonesian and Middle Eastern 'Ulama’ in the Seventeenth and Eighteenth
Centuries, Australia: Allen & Unwin, 2004, ix + 254 pages

Abstract: Islamic reformism has, up until now, been linked to the 20"
century Islamic movements which developed in line with the socio-cultural
changes amongst Muslims as a result of the Dutch colonial government’s
push for modernism in Indonesia. Islamic reformism as voiced by Cairo
‘ulama’ —more specifically Muhammad ‘Abduh and Rashid Rida through
the journal al-Manar— was their point of intellectual reference, which
then became known as Muslim reformism. Their main agenda was an
attempt to introduce Islam with a new face, in line with the spirit of
modern progress. Modern schools and institutions, journals, newspapers
and religious books became the main feature of the Muslim reformist
movement, replacing the traditional education system of pesantren
(Islamic boarding schools) and kitab kuning (the “yellow books” used in
pesantren).

This book attempts to enrich and —in a number of important ways—
also to revise this nomenclature of “Islamic reformism”. Taking modernism
as its starting point, this book explains Islamic reformism by tracing the
historical path of the important concept of shart*ah in the religious
thoughts and practices of Muslims, and how it became the dominant
discourse. This concept was voiced by prominent Indonesian “ulama’ in
the 17" and 18" centuries. More importantly, this concept emerged parallel
to their intellectual contact with the Haramayn “ulama’ (in Mecca and
Medina), which gave rise to the process of Islamic transmission through a
complex network of student-teacher relationships. This process, known as
the “ulama’ network, is the focus of discussion in this book.
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It is important to note that the main issue, which formed the core
thought in the transmission process outlined above, was the return to
Islamic orthodoxy with an emphasis on the reconciliation between aspects
of shart*ah and tasawwuf (Sufism). This concept, known as neo-Sufism,
was very important, particularly in forming the patterns of thought in
the Malay-Indonesian community at that time, and also during the
following period. The dissemination of this concept of Islamic reformism
through emphasising neo-Sufism in turn resulted in the intensification
of Islamisation.

Understanding the transmission process of Islamic knowledge in the
Malay Archipelago is very important because this region is generally
considered to be peripheral to the Islamic world, not included in the
mainstream, and as a result there is a tendency amongst researchers of
Islam not to include the Malay Archipelago region in their discussions on
Islam, because it does not have a stable Islamic tradition. Thus, Islam in
this region is often considered to be “unauthentic”, unlike Islam in the
Middle East, which is “central”.

Therefore, though this book, with the inclusion of various data and
strong arguments, Azyumardi Azra attempts to convince the reader that
—without sidelining the existence of local influences on the type of Islam
that developed— there is continuity between Islam that developed in the
Middle East and Islan in the Malay Archipelago. This continuity occurred
through the complex of relationships between ulama’ in the Malay
Archipelago and a number of prominent “ulama’ in the Middle East.

This book was initially the author’s dissertation at Columbia University,
New York (1992), which was later published in Indonesian (1994) and
Arabic (1999). The structure of the book has experienced a few changes
and adaptations compared with the original dissertation, and the Indonesian
and Arabic versions. These changes were apparently made to support the
thesis that the author wants to highlight, about the roots of Islamic
reformism in the Malay Archipelago in general, and in Indonesia more
specifically.

Although there is a gap of more than ten years since the book was first
written and published in Indonesia, this book is still relevant and
interesting, bearing in mind that during this period of time there has not
been an equivalent study that can be accessed by a broad readership.
Moreover, aside from updating the bibliography, in the final section Azra
has also added an epilogue that increases the amount of current information
about the topic of study, and attempts to place the research in this book in
a broader context.
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Jaringan Ulama: Pembaharuan dan
Rekonsiliasi dalam Tradisi Intelektual
[slam di Dunia Melayu-Indonesia

Oman Fathurahman

Azyumardi Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of
Malay-Indonesian and Middle Eastern "Ulama’ in the Seventeenth and Eighteenth
Centuries, Australia: Allen & Unwin, 2004, ix + 254 pages
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kan dengan gerakan Islam pada abad ke-20,' yang berkembang

sejalan dengan perubahan sosial-budaya Muslim akibat desak-
an modernisasi oleh pemerintah kolonial Belanda di Indonesia.
Pembaharuan Islam sebagaimana disuarakan ulama Kairo—lebih
khususnya Muhammad ‘Abduh dan Rashid Rida melalui jurnal al-
Manar—menjadi kiblat intelektual mereka yang kemudian dikenal
sebagai kaum Muslim reformis. Agenda utama mereka adalah
berusaha memperkenalkan Islam dalam wajah baru yang sejalan
dengan semangat kemajuan modern. Sekolah dan institusi modern,
jurnal, surat kabar dan buku-buku keagamaan menjadi ciri utama
gerakan kaum Muslim reformis, menggantikan sistem pendidikan
tradisional pesantren dan kitab kuning.?

Buku ini berusaha memperkaya dan—dalam beberapa segi pen-
ting—juga merevisi nomenklatur “pembaharuan Islam” tersebut.
Ketimbang bertitik tolak dari modernisasi, buku ini menjelaskan
pembaharuan Islam dengan menghadirkan satu pelacakan historis
di mana gagasan pentingnya syariah dalam pemikiran dan praktik
keagamaan Muslim tampil menjadi wacana dominan. Dan gagasan
tersebut memang disuarakan oleh ulama terkemuka Indonesia ada
abad ke-17 dan 18, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Lebih pen-
ting lagi, munculnya gagasan tersebut berlangsung sejalan dengan
kontak intelektual mereka dengan ulama Haramayn (Makkah dan
Madinah), yang melahirkan proses transmisi Islam melalui saling-
silang hubungan guru-murid yang sangat kompleks. Dan proses
inilah, yang disebut jaringan ulama, yang menjadi titik konsentra-

I “Pembaharuan Islam” (Islamic reformisn) selama ini dihubung-

si pembahasan buku ini.

Penting ditegaskan, isu utama yang menjadi inti pemikiran
dalam proses transmisi di atas adalah kembali pada ortodoksi Is-
lam dengan menekankan rekonsiliasi antara aspek syariah dan
tasawwuf. Gagasan yang kemudian disebut sebagai neo-Sufisme
ini menjadi sangat penting, terutama dalam membentuk karakte-
ristik pemikiran masyarakat Muslim di dunia Melayu-Indonesia
saatitu, danjuga pada masa-masa berikutnya. Penyebaran gagasan
pembaharuan Islam melalui penekanan pada neo-Sufisme pada
gilirannya juga menghasilkan intensifikasi Islamisasi.

Dalam konteks dunia Melayu-Nusantara, memahami proses
transmisi keilmuan Islam yang terjadi ini menjadi sangat penting
karena umumnya, sejauh menyangkut dunia Islam, wilayah ini
dianggap sebagai pinggiran (periphery), tidak termasuk ke dalam
mainstrean, sehingga karenanya ada kecenderungan para peneliti
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tentang Islam untuk tidak menyertakan wilayah Melayu-Nusan-
tara dalam berbagai diskusi tentang Islam, karena tidak memiliki
tradisi Islam yang stabil. Bahkan, Islam di wilayah ini tidak jarang
dianggap sebagai “tidak asli”, berbeda dengan Islam di Timur
Tengah sebagai “pusat’nya (h. 2).

Demikianlah, melalui buku ini, dengan menghadirkan berbagai
data dan argumen yang kuat, Azyumardi Azra mencoba me-
yakinkan bahwa—tanpa mengenyampingkan adanya pengaruh
lokal terhadap corak Islam yang berkembang—ada kesinambung-
an antara Islam yang berkembang di Timur Tengah tersebut de-
ngan Islam di dunia Melayu-Nusantara. Kesinambungan tersebut
terjalin melalui saling-silang hubungan antara ulama Melayu-Nu-
santara dan sejumlah ulama terkemuka di Timur Tengah.

Buku ini awalnya merupakan disertasi penulisnya di Columbia
University, New York (1992), dan sesungguhnya telah terbit lebih
awal dalam bahasa Indonesia (1994) dan bahasa Arab (1999).
Dibandingkan dengan disertasi asli, serta versi Indonesia dan
Arabnya, sistematika buku ini telah mengalami sedikit perubahan
dan penyesuaian. Perubahan dan penyesuaian tersebut tampak-
nya untuk mendukung tesis yang ingin lebih ditonjolkan, yakni
tentang akar-akar pembaharuan Islam di dunia Melayu-Nusantara
pada umumnya, dan Indonesia pada khususnya.

Kendati ada jeda waktu lebih dari 10 tahun sejak pertama kali
ditulis dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia, buku ini tam-
paknya tidak kemudian kehilangan greget dan relevansinya, meng-
ingat dalam kurun waktu tersebut tidak juga muncul kajian seru-
pa, misalnya, yang dapat diakses oleh pembaca yang lebih luas.
Apalagi—selain bibliografi yang terus diperbaharui— di bagian
akhir, Azra menambahkan sebuah epilog yang menambahkan
sejumlah informasi mutakhir berkaitan dengan topik yang dikaji,
dan mencoba menempatkan kajian buku ini dalam konteks yang
lebih luas.

Jaringan Ulama: Otoritas Sanad dan Silsilah

Saling-silang hubungan ulama yang digambarkan buku ini, baik
antara ulama Haramayn dan Melayu-Nusantara, atau yang dise-
but dalam berbagai sumber sebagai ashab al-Jawiyyin, maupun an-
tara ashab al-Jawiyym dan murid-muridnya dari berbagai wilayah,
telah melahirkan semacam “jaringan intelektual” (intellectual net-
works) yang sangat kompleks, serta menciptakan sebuah proses

transmisi dan difusi ajaran dan gagasan Islam dari pusat Islam di
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Makkah dan Madinah ke wilayah yang dianggap sebagai pinggir-
an (peripheral), yakni Melayu-Nusantara.

Sesungguhnya, kajian tentang trend keilmuan Islam dalam perio-
de tertentu telah dilakukan sejumlah sarjana. Hanya saja, sejauh
menyangkut jaringan para ulama, studi Azra boleh dibilang yang
pertama dan paling komprehensif untuk periode yang dipilihnya
(abad ke-17 dan 18).

Jaringan ulama pada dasarnya memiliki akar kuat dalam tra-
disi keilmuan Islam, yang sering disebut riklah ‘ilmiyyah (perjalan-
an keilmuan) atau “perjalanan untuk menuntut ilmu.” Ini sesuai
dengan ajaran Islam yang menganjurkan para penganutnya untuk
menuntut ilmu ke bagian dunia mana pun (1alab al- ilm). Selain itu,
tradisi rihlah ‘ilmiyyah secara historis bermula dari perjalanan keil-
muan yang dilakukan para sahabat sepeninggal Nabi untuk me-
ngumpulkan dan merekam hadis. Dalam perkembangan lebih lan-
jut, perjalanan keilmuan tersebut bukan hanya menghasilkan kum-
pulan hadis Nabi, tetapi juga mendorong terbentuknya semacam
“jaringan” sahabat Nabi yang terlibat dalam usaha merekam, meng-
hafal, dan mencatatkan hadis. Ketika hadis telah terkumpul dan
dibukukan dalam kumpulan hadis yang otoritatif, riklah ‘ilmiyyah
tidak lagi terjadi dalam konteks pengumpulan hadis, tetapi juga
dalam upaya menuntut ilmu dan mengembangkan Islam secara
keseluruhan.

Hubungan yang membentuk jaringan ulama sebenarnya sangat
kompleks. Namun, jika disederhanakan pola hubungan tersebut
pada umumnya dapat dikategorikan menjadi dua bentuk: Perta-
ma, hubungan yang bersifat formal seperti hubungan keilmuan
antara ulama yang berfungsi sebagai guru dan muridnya, dan
hubungan antara ulama yang berfungsi sebagai shaikh atau murshid
tarekat dan para khalifah atau wakilnya. Kedua, hubungan yang
bersifat informal seperti hubungan antara seorang ulama dan ula-
ma lain, dan hubungan seorang ulama yang berfungsi sebagai guru
dengan murid-murid yang menjumpainya dalam waktu relatif
singkat atau bahkan tidak menemuinya, namun guru itu memberi-
kan otoritas dalam ilmu Islam tertentu.

Hubungan keilmuan yang terbentuk dari hubungan antara guru
dan murid terdapat pada berbagai cabang keilmuan Islam. Dalam
perkembangan jaringan ulama, hadis adalah cabang ilmu yang se-
cara khusus memiliki peran istimewa. Sebagaimana diketahui, studi-
studi hadis melibatkan rangkaian otoritas yang disebut isnad, yang
dalam terminologi populer Islam di Indonesia disebut “sanad”.
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Sanad merupakan mata rantai yang berkesinambungan sampai ke-
pada Nabi Muhammad Saw. dalam periwayatan hadis pada abad
pertama Islam. Dalam masa selanjutnya, khususnya pada masa
pertumbuhan jaringan ulama, sanad mengacu pada rangkaian sejum-
lah guru dengan murid-muridnya yang menerima pelajaran ten-
tang ilmu hadis. Dalam konteks periwayatan hadis pada masa awal
maupun dalam konteks jaringan ulama, terdapat apa yang lazim
disebut isnad ‘ali, yakni sanad yang berkualitas tinggi karena di
dalam mata rantainya terdapat tokoh-tokoh ulama yang tidak di-
ragukan lagi keilmuan dan kredibilitas pribadinya.

Pada pihak lain juga terdapat mata rantai yang turut memben-
tuk jaringan ulama. Mata rantai itu terdapat dalam tarekat yang
menghubungkan antara guru (shaikh atau murshid) dan murid atau
para khalifahnya. Jalinan mata rantai itu disebut “silsilah”. Silsilah
tarekat ini berkesinambungan satu sama lain ke atas sampai kepa-
da Nabi Muhammad atau bahkan sampai kepada Malaikat Jibril
dan Allah SWT yang merupakan sumber dari segala pengetahuan
spiritual. Sama seperti sanad dalam studi hadis, silsilah yang berke-
sinambungan merupakan salah satu syarat terpenting bagi kesahih-
an otoritas dalam keilmuan dan penerimaan tasawuf atau tarekat,
sehingga ia dapat dipandang sah (mu ‘tabarah). Tanpa adanya silsi-
lah yang berkesinambungan, tarekat tersebut dipandang tidak otori-
tatif dan bahkan tidak sah (gair mu ‘tabarah).

Terlepas dari pentingnya sanad dan silsilah, jaringan ulama yang
terbentuk dan berkembang sepanjang sejarah Islam tidak teror-
ganisasi secara formal. Jaringan antara murshid dan wakil mereka
memang sering kali terjalin melalui kerangka organisasi tarekat,
tetapi jaringan antarmereka ini tidak berarti terorganisasi secara
formal. Oleh karena itu, jaringan ulama lebih merupakan ikatan
yang bersifat longgar dan informal. Namun, karena berbagai fak-
tor, ikatan tersebut menjadi cukup solid dan efektif dalam menca-
pai tujuan keilmuan Islam khususnya, dan penyebaran Islam um-
umnya.

Kepaduan jaringan ulama ini semakin bertambah karena di ka-
langan ulama yang terkait oleh sebuah jaringan terdapat sejumlah
pandangan dasar dan kecenderungan intelektual yang sama. Pan-
dangan dasar yang turut memperkuat kepaduan di antara mereka
berkenaan dengan rekonstruksi sosio-moral masyarakat muslim
yang pada gilirannya memunculkan aktivisme pembaharuan Is-
lam (Islamic renewal). Namun, penting ditambahkan bahwa pan-
dangan keagamaan yang berkembang dalam jaringan ulama tidak-
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lah monolitik dan seragam. Perbedaan tertentu terdapat di antara
mereka, baik dari segi pemikiran maupun dalam gerakan.

Jaringan ulama lazimnya terdapat pada seorang ulama atau lebih
yang merupakan tokoh sentral yang memainkan peranan kunci
dalam pembentukan dan perkembangan jaringan intelektual yang
ada. Wibawa keilmuan tokoh tersebut merupakan salah satu fak-
tor terpenting bagi terbentuknya sebuah jaringan atau lebih. Ini
bermula dengan kedatangan para murid atau ulama lain yang ingin
belajar atau menuntut ilmu kepada tokoh sentral tadi.

Jaringan Ulama dan Ashab Al-Jawiyyin

Kemunculan jaringan ulama Melayu-Nusantara dengan Timur
Tengah berkaitan erat dengan perkembangan hubungan antarke
dua wilayah ini, yang secara historis bisa dilacak pada masa pa-
ling awal kehadiran Islam di Melayu-Nusantara. Sejak masa Sri-
wijaya, para pedagang dan pengembara muslim dari Timur Tengah
telah mengunjungi kota-kota pelabuhan di Nusantara. Meskipun
para pedagang muslim sibuk dalam kegiatan perdagangan, mere-
ka sedikit banyak terlibat dalam usaha mengenalkan Islam kepa-
da penduduk yang mereka temui.

Perkembangan selanjutnya adalah abad ke-13, ketika kerajaan
Islam mulai muncul dan berkembang di Nusantara, yang berjasa
memperkuat intensitas hubungan antara kaum muslim Melayu-
Nusantara dan Timur Tengah. Hubungan yang terjalin bukan ha
nya dalam bidang ekonomi dan perdagangan, tetapi juga dalam
bidang diplomatik, politik, dan keagamaan.

Dalam bidang diplomatik politik, hubungan antara kesultanan
Nusantara dan kekuasaan politik Timur Tengah terlihat jelas, mi
salnya, dalam hubungan antara Kesultanan Aceh dan Kerajaan Us-
mani. Sejak masa Sultan Alaudin Riayat Syah (1538-1571), Aceh
mengirimkan utusannya ke Istanbul, selain untuk mengakui sul-
tan Usmani sebagai khalifah kaum Muslim, juga untuk meminta
bantuan militer guna menghadapi Portugis yang telah menduduki
Pasai, dan bahkan menjarah kapal-kapal dagang Aceh di Samud-
era Hindia. Hubungan diplomatik politik juga dijalin oleh Kesultan-
an Mataram dan Kesultanan Banten dengan penguasa (sharif)
Mekkah untuk mendapatkan gelar “khalifah”.

Hubungan intelektual-keagamaan bahkan telah berlangsung
lebih dini, tepatnya dimulai dengan kedatangan guru-guru pengem-
bara dari berbagai tempat di Timur Tengah terutama sejak akhir
abad ke-13. Para guru pengembara yang umumnya bergelar
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“shaikh” dan mempunyai karateristik guru-guru sufi tersebut
mempunyai peran penting dalam memperkenalkan Islam kepada
para penguasa di Nusantara. Hasilnya, banyak penguasa meme-
luk Islam, seperti terlihat jelas dalam kasus Merah Selu, penguasa
Pasai yang masuk Islam setelah didatangi oleh Shaikh Ismail (se-
orang utusan sharif Mekkah) dari Jiddah.

Seperti diketahui, sebagian besar orang Muslim Melayu-Nusan-
tara datang ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji. Namun
terdapat pula mereka yang sengaja datang ke Mekkah dan Madi-
nah untuk menuntut ilmu, yang pada gilirannya membuat mereka
harus bermukim di sana, baik selama masa menuntut ilmu saja
atau sementara, maupun secara permanen. Kehadiran mereka ini
selanjutnya mendapatkan sebutan ashab al-Jawiyyin (para saudara
kita orang Jawi) dari penduduk Mekkah dan Madinah.

Istilah “Jawi” dan kemudian juga “Jawah” digunakan untuk
menyebut seluruh orang Muslim yang datang dari Melayu-Nu-
santara tanpa memandang tempat asal mereka di kawasan ini.
Dengan kata lain, mereka semua orang Jawa, Sumatra, Semenan-
jung Malaka, Patani (Thailand Selatan), dan Filipina Selatan, di
Mekkah dan Madinah disebut “orang Jawi”.

Fenomena ashab al-Jawiyyin di kalangan ulama Haramayn terus
belanjut, setidaknya sampai abad ke-18. Dalam periode ini Shaikh
Sulaiman al-Kurd1, guru dari sejumlah murid Jawi pada abad ke-
18, menulis sebuah kitab yang berjudul al-Durrah al-Bahiyyah fi Jawab
al-As'ilah al-Jawiyyah (Permata yang Indah dalam Menjawab Per-
tanyaan Masalah Jawi). Penulisan karya tersebut mengindikasi-
kan kedekatan hubungan antara murid Jawi dan ulama-ulama yang
terkait dalam jaringan di Haramayn. Kedekatan itu membuat mere-
ka tidak segan-segan untuk menyatakan atau melaporkan per-
kembangan kehidupan keagamaan di tanah Jawi sendiri, meskipun
isi laporan itu kadang-kadang tidak menggembirakan. Selain itu,
para murid Jawi ini juga meminta kepada para ulama tersebut
memberikan semacam penjelasan tentang duduk masalahnya dili-
hat dari ajaran Islam secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi, kasus itu mengindikasikan pula hubungan
perkembangan intelektual keagamaan antara Melayu-Nusantara
dan Haramayn atau Timur Tengah pada umumnya. Berbeda de-
ngan pandangan sejumlah sarjana dan pengamat Barat yang cen-
derung melihat Islam di Melayu-Nusantara tidak atau kurang
mempunyai kaitan dengan perkembangan intelektual-keagamaan
di Timur Tengah, kasus tersebut justru membantah pandangan
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tersebut. Terdapat korelasi yang amat erat antara perkembangan
keagamaan Islam di Melayu-Nusantara dan Timur Tengah mela-
lui jalinan yang amat erat dan intens antara murid Jawi dan guru
mereka, yakni para ulama terkemuka di Haramayn.

Hubungan erat antarkedua wilayah dunia Islam ini, khususnya
dalam kehidupan intelektual-keagamaan, juga terlihat dalam pe
ngalaman Kesultanan Banten, yang selain merupakan salah satu
pusat perdagangan, juga termasuk pusat keilmuan Islam di Me-
layu-Nusantara. Selain banyak murid yang datang ke Banten, sul-
tan-sultan Banten sendiri juga terlibat dalam berbagai kegiatan
wacana keilmuan. Sebagai contoh, Sultan Abdul Qadir (1626-1651
M) mengajukan sejumlah pertanyaan tentang karya al-Gazalr,
Nasthat al-Mulik (Saran-Saran untuk Penguasa). Pertanyaan-per-
tanyaan yang dibawa ke Mekkah oleh delegasi khusus pada tahun
1638 M itu diajukan kepada Shaikh Muhammad bin Ali ibn *Alan
al-Siddiqr (1588-1647 M), seorang ulama terkemuka dalam jaring-
an ulama di Haramayn. Untuk memenuhi permintaan Sultan Ab-
dul Qadir tersebut, ibn ‘Alan menulis sebuah kitab yang berjudul
al-Mawahib al-Rabbaniyyah ‘an al-As’ilah al-Jawiyyah.®

Mempertimbangkan semua kenyataan itu, jelas bahwa sejak
pertengahan abad ke-17 sampai setidaknya akhir abad ke-19, di-
namika Islam di Melayu-Nusantara semakin banyak dipengaruhi
oleh perkembangan jaringan ulama internasional, khususnya yang
berpusat di Haramayn. Berkat murid-murid Jawi yang berperan
sebagai transmitter, maka gagasan intelektual-keagamaan yang
berkembang di Haramayn atau Timur Tengah umumnya segera
menyebar di kawasan Melayu-Nusantara.

Transmisi Intelektual Islam ke Melayu-Nusantara:

Tajdid, Islah, dan Neo-Sufisme

Seperti dikemukakan Azra dalam pengantar buku ini (h. 1), telaah
atas proses transmisi intelektual Islam dari pusat keilmuan Islam,
khususnya Makkah dan Madinah, ke dunia Melayu-Nusantara pada
abad ke-17 dan 18, menjadi sangat signifikan, di samping karena
belum banyaknya kajian yang berkaitan dengan sejarah sosial in-
telektual Islam periode ini, juga karena adanya anggapan umum
bahwa seiring dengan terjadinya kemunduran politik Islam secara
global, masa ini juga dianggap sebagai “masa kegelapan” (dark age)
dalam sejarah Islam. Padahal, seperti ditunjukkan dengan baik oleh
Azra dalam buku ini, sejauh menyangkut sejarah sosial intelektual
Islam, abad ke-17 dan 18 merupakan salah satu periode penting
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yang paling dinamis. Dan Azra menegaskan bahwa akar dari me-
nguatnya dinamika sejarah Islam pada dua periode di atas tidak
lain adalah jaringan intelektual ulama yang berpusat di Makkah
dan Madinah (Haramayn).

Terlibat dalam jaringan intelektual ulama di Haramayn ini sejum-
lah ulama yang datang dari berbagai belahan dunia Islam, terma-
suk di dalamnya para ulama dari dunia Melayu-Nusantara, atau
yang disebut dalam sumber-sumber Arab sebagai ashab al-Jawiyyin,
seperti telah dikemukakan di atas. Penting dikemukakan bahwa
ashab al-Jawiyyn ini, seperti dilakukan juga oleh para ulama dari
wilayah lain, membawa semacam “tradisi kecil Islam” dari wilayah
asalnya, dan kemudian berinteraksi dengan sejumlah tradisi kecil
Islam lain, sehingga pada akhirnya membentuk sebuah “tradisi
besar Islam” yang sangat kosmopolit, dan kemudian kembali terse-
bar ke berbagai wilayah melalui jaringan keulamaan yang terba-
ngun.

Dalam konteks dunia Islam Melayu-Nusantara, apa yang terja-
di kemudian adalah munculnya proses transmisi “tradisi besar Is-
lam” tersebut dari Haramayn ke wilayah ini melalui sejumlah ula-
ma terkemuka yang terlibat dalam jaringan, seperti Nuruddin al-
Raniri, Abdurrauf al-Sinkili, dan Muhammad Yusuf al-Makassari
pada abad ke-17, serta Abdussamad al-Palimbani, Shaikh Arshad
al-Banjari, Shaikh Dawud al-Patani, dan lain-lain pada abad ke-18.

Dalam keseluruhan buku ini, Azra menegaskan bahwa di an-
tara gagasan penting utama dalam “tradisi besar Islam” yang diba-
wa oleh para ulama Melayu-Nusantara dari Haramayn, adalah
tentang pembaharuan (tajdid) ajaran-ajaran Islam, dan rekonsiliasi
(islah) atau saling pendekatan (rapprochement) antara ajaran tasawuf
dan syariat, yang sebelumnya sering bertentangan, bahkan menim-
bulkan konflik dan ketegangan antara ulama tasawuf di satu sisi
dan ulama fikih di sisi lain. Rekonsiliasi antara tasawuf dan syari-
at ini menemukan bentuknya dalam apa yang disebut sebagai neo-
Sufism, yakni jenis tasawuf yang telah mengalami reformulasi de-
ngan menanggalkan sifat-sifat ekstatik dan metafisiknya, seraya
menggantikannya dengan rumusan-rumusan ortodoksi Islam (h.
33). Neo-Sufisme juga menekankan puritanisme dan aktivisme
masyarakat Muslim, berbeda dengan sufisme awal yang lebih
menekankan kesalehan individu.

Dengan sifat dan kecenderungannya yang menekankan aktivis-
me itulah, neo-Sufisme kemudian melahirkan sejumlah ulama yang
tidak hanya produktif menulis dan menghasilkan karya-karya ke-
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agamaan, tapi juga terlibat dalam aktivitas sosial politik pemerin-
tahan. Nuruddin al-Raniri (w. 1658) dan Abdurrauf al-Sinkili (1615-
1693) di Aceh misalnya, terlibat sebagai Shaikh al-Islam di Kesultan-
an, dan menjadi patron keilmuan Sultan atau Sultanah yang berkua-
sa. Demikian halnya dengan Shaikh Yusuf al-Makassari (1626-1699)
di Sulawesi Selatan, yang terlibat aktif dalam perjuangan mela-
wan kekuasaan Kolonial Belanda. Mereka bertiga merupakan tokoh
neo-Sufisme Nusantara paling menonjol, di samping beberapa ulama
lainnya.

Lebih dari seorang tokoh neo-Sufisme, al-Raniri juga dianggap
sebagai salah seorang pembaharu (mujaddid) paling penting di
Nusantara pada abad ke-17. Anggapan tersebut muncul karena
kontribusinya yang sangat signifikan dalam hal terwujudnya pe-
rubahan keagamaan di wilayah Melayu-Indonesia. Meskipun al-
Raniri dilahirkan di Ranir (sekarang: Rander), sebuah kota pela-
buhan tua di pantai Gujarat, akan tetapi ia lebih dianggap sebagai
seorang ulama Melayu-Indonesia daripada India atau Arab.

Dalam konteks transmisi pembaharuan Islam ke dunia Melayu-
Indonesia ini, peranan penting al-Raniri memang tak dapat di-
sangkal lagi. Kebiasaan al-Raniri mengutip banyak tokoh ahli terke-
nal dan karya-karya standar untuk mendukung berbagai argumen
di seluruh tulisannya merupakan sarana penting bagi penyebaran
gagasan pembaharuannya. Dengan cara ini, al-Raniri memperke-
nalkan para tokoh ahli kepada kaum muslim di kawasan Nusan-
tara. Lebih jauh lagi, dengan memperkenalkan dan menyebarkan
penafsiran Islam yang dipegang aliran utama kaum ulama dan sufi
di pusat-pusat pengetahuan dan keilmuan Islam ke Nusantara, al-
Raniri memberikan daya dorong yang kuat untuk kelahiran serta
berkembangnya pembaharuan di kalangan muslim Melayu.

Masih dari Aceh, tokoh pembaharu pasca al-Raniri adalah Ab-
durrauf al-Sinkili. Hampir tidak diragukan lagi bahwa al-Sinkili
merupakan salah seorang murid Jawi yang paling menonjol dalam
jaringan ulama Haramayn. Kenyataan ini dapat dilihat dari kelua-
san jaringan guru-murid yang diperolehnya ketika ia menuntut
ilmu di berbagai tempat di Timur Tengah. Seperti dikemukakan
Azra dalam buku ini (h. 70-77), melalui rihlah ‘ilmiyyah yang di-
lakukannya selama 19 tahun di Timur Tengah, al-Sinkili berhasil
membangun hubungan dan jaringan keulamaan yang lebih kuat
dan kompleks dibanding al-Raniri.

Sama halnya dengan al-Raniri, dan bahkan lebih menonjol serta
lebih berpengaruh, al-Sinkili juga adalah seorang ulama neo-Sufis
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yang aktiv dalam kesultanan, yakni menjabat sebagai Qadi Malik
al-Adil, yang bertanggung jawab terhadap masalah sosial-keaga-
maan, dan bahkan politik, mulai dari masa Sultanah Safiatudin Shah
(1645-1675) sampai meninggalnya pada 1693 pada masa pemerin-
tahan Sultanah Kamalat Shah (1688-1699).

Dalam tradisi keilmuan Islam Nusantara, al-Sinkili lebih dike-
nal sebagai khalifah utama tarekat Shattariyyah, dan dianggap
sebagai tokoh yang paling bertanggung jawab dalam persebaran
tarekat ini ke berbagai wilayah di dunia Melayu-Indonesia. Mu-
rid-muridnya banyak yang menjadi tokoh di wilayah asalnya, dua
di antaranya adalah Shaikh Burhanudin Ulakan4 di Minangkabau,
dan Shaikh Abdul Muhyi di Jawa Barat.”

Penting dikemukakan bahwa, kendati dalam buku ini al-Sinkili
dan al-Raniri ditempatkan dalam posisi yang sejajar sebagai tokoh
ulama pembaharu dan mengusung ajaran neo-Sufisme, sesungguh-
nya ada perbedaan signifikan berkaitan dengan sifat dan kecende-
rungan ajarannya. Di satu sisi, al-Raniri adalah “pejuang” ortodoksi
Islam yang sangat ekstrim, tidak kenal kompromi, sehingga dalam
sejumlah karyanya, al-Raniri tidak segan-segan menuduh para
penganut ajaran wujadiyyah Hamzah Fansuri dan Shamsuddin al-
Sumatrani sebagai kafir; sejumlah karya Hamzah Fansuri pun
dibakar dan dimusnahkan karena dianggap menyesatkan (h. 66);
sementara di sisi lain, al-Sinkili adalah seorang ulama santun yang,
meski sama-sama menekankan pentingnya nilai-nilai ortodoksi
Islam dalam menjalankan ritual tasawuf, tetapi ia tetap bersikap
toleran terhadap ajaran wujadiyyah tersebut. Seperti ditunjukkan
dalam salah satu karyanya, Tanbih al-Masht, al-Sinkili memang
mengkritik doktrin tersebut dan melakukan interpretasi atasnya,
tapi pada saat yang sama ia juga tidak sependapat dengan sikap
ekstrim yang ditunjukkan oleh al-Raniri.®

‘Tentu saja Azra benar ketika, dalam buku ini, menjelaskan bah-
wa al-Raniri dan al-Sinkili berada dalam posisi yang sama sebagai
tokoh neo-Sufis yang memiliki peran penting dalam konteks trans-
misi pembaharuan (tajdid) dan rekonsiliasi (islah) keilmuan Islam
dari Haramayn ke dunia Melayu-Indonesia. Akan tetapi, pene-
kanan terhadap sifat, karakteristik, dan kecenderungan masing-
masingnya juga penting digarisbawahi, untuk memetakan ke-
cenderungan pemikiran dan karya-karya ulama sufi yang muncul
pada periode berikutnya. Dalam kenyataanya, dua kecenderung-
an neo-Sufisme seperti yang ditunjukkan oleh al-Raniri dan al-
Sinkili ini senantiasa muncul, baik di wilayah Melayu maupun Jawa,
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kendati model neo-Sufismenya al-Sinkili yang lebih santun, tam-
paknya lebih dominan.

Tokoh terakhir pada abad ke-17 yang menjadi fokus perhatian
buku ini, dan juga dianggap sebagai salah seorang lokomotif neo-
Sufisme adalah Shaikh Yusuf al-Makassari (1626-1699). Hubungan
dan jaringan keulamaan yang tercipta antara al-Makassari dan ula-
ma-ulama Timur Tengah juga sangat kompleks. Lebih dari itu, karir
keilmuannya setelah kembali ke Nusantara juga penuh dengan tan-
tangan, karena selain menyebarkan Islam, al-Makassari juga di-
tuntut terlibat dalam berbagai konflik dan perang melawan kolo-
nialisme Belanda. Atas keterlibatannya inilah, al-Makassari beser-
ta keluarga dan sejumlah pengikutnya, kemudian diasingkan oleh
Belanda ke Sri Lanka, dan akhirnya ke Afrika Selatan pada tahun
1652. Shaikh Yusuf tetap teguh dan gigih melestarikan kepercayaan
sesama kaum muslim sehingga ia dapat dianggap sebagai “pem-
bangkit” atau “penghidup” Islam di Afrika Selatan. Bahkan oleh
semua penulis mengenai Islam di Afrika Selatan, ia tak pelak lagi
disepakati sebagai orang buangan Melayu-Nusantara paling pen-
ting yang pernah diasingkan ke wilayah ini.

Seperti halnya al-Raniri dan al-Sinkili, Shaikh Yusuf menunjuk-
kan semangat keilmuan yang besar dalam upaya menyebarkan
pembaharuan kepercayaan dan amalan kaum Muslim di Nusan-
tara. Shaikh Yusuf juga banyak mengajarkan sufisme yang lebih
berorientasi pada syariat sehingga tasawuf yang diajarkannya pun
dapat digolongkan sebagai neo-Sufisme.

Dalam pekembangan berikutnya di dunia Melayu-Indonesia,
pengaruh ajaran neo-Sufisme, yang menekankan rekonsiliasi an-
tara tasawuf dan syariat ini, semakin mempengaruhi kecenderung-
an ajaran tasawuf, meski dengan bentuk dan ekspresi yang berbe-
da-beda. Pada abad ke-18 sampai 19, misalnya, para ulama Palem-
bang, seperti Shihabuddin bin Abdullah Muhammad, Kemas Fa-
khruddin, Muhammad Muhyiddin, Kemas Muhammad bin Ah-
mad, dan yang paling menonjol serta paling berpengaruh di an-
taranya, Shaikh Abdussamad al-Palimbani, dalam karya-karyan-
ya menunjukkan pengaruh neo-Sufisme ini dengan menekankan
model tasawufnya al-Gazali, yang menekankan rekonsiliasi antara
tasawuf dan syariat. Dengan demikian, para ulama Palembang ini
telah memberikan kontribusi penting terhadap semakin menguat-
nya kecenderungan neo-Sufisme dalam tradisi keilmuan Islam di
dunia Melayu-Indonesia. Puncak dari kecenderungan “Gazalian”
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ini tentu saja tampak dalam dua karya al-Palimbani, Sair al-Salikin
dan Hidayat al-Salikin.

Meski di luar pembahasan buku ini, penting juga dicatat bahwa
pada abad ke-20, penguatan ajaran neo-Sufisme muncul, antara
lain, dalam bentuk pelucutan doktrin-doktrin mistiko filosofis,
seperti doktrin wahdat al-wujid, dari keseluruhan ajaran tasawuf
dan tarekat, dan lebih menekankan pada pelaksanaan tasawuf yang
sejalan dengan syariat. Di Sumatra Barat misalnya, para penganut
tarekat Shattariyyah, seperti tampak dalam sejumlah manuskrip
yang ditemukan, cenderung menegaskan bahwa tarekat yang diba-
wa oleh Shaikh Burhanudin, salah seorang murid Shaikh Abdur-
rauf al-Sinkili di Aceh, tidak mengajarkan doktrin wahdat al-wujid
tersebut karena dianggap tidak sejalan dengan syariat.” Dalam
naskah Kitab Menerangkan Agama Islam di Minangkabau Semenjak
Dahulu Dari Syaikh Burhanuddin Sampai Ke Zaman Kita Sekarang,
karangan Maulana Abdul Manaf Amin, seorang guru tarekat Shat-
tariyah di Koto Tangah, Padang, dijelaskan bahwa mereka yang
menganut ajaran wahdat al-wujid dianggap memiliki pandangan
bahwa:

”...Allah semuanya, tidak ada alam hanya Allah semata-mata, artinya tidak
ada diri kita hanya Allah semata-mata, dari itulah mereka tidak merasa
wajib sembahyang yang memakai ruku’ sujud, hanya merasakan Allah
semata-mata meliputi seluruh alam, itulah salat da'tim namanya, selalu sem-

bahyang...” (Amin 2001: 70).

Dalam konteks pembahasan buku ini, fenomena menguatnya
kecenderungan ajaran neo-Sufisme dalam berbagai bentuknya
tersebut menunjukkan betapa kuatnya pengaruh kecenderungan
ajaran yang dipropagandakan oleh para ulama pembaharu abad
ke-17 dan 18 seperti al-Sinkili, al-Raniri, al-Makassari, al-Palim-
bani, dan ulama lainnya tersebut terhadap rumusan ajaran tasawuf
pada masa-masa berikutnya. Bahkan, meski masih perlu peneli-
tian lebih lanjut, fenomena munculnya sufisme perkotaan (urban
sufism) pada masa kontemporer —seperti Tazkia Sejati, Majlis Zikir
al-Zikra, dan lain-lain— dalam beberapa hal bisa dianggap sebagai
bagian dari pengaruh neo-Sufisme dalam bentuknya yang lain.
Sebagaimana lazimnya dalam dunia tasawuf, urban sufism sangat
menekankan ajaran zikir untuk membersihkan jiwa (tahdhib al-nafs)
dan mendekatkan diri (fagarrub) kepada Sang Pencipta. Hanya saja,
berbeda dengan kecenderungan para pengamal tasawuf pada
umumnya, mereka yang termasuk dalam kategori urban sufism ini
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sama sekali tidak terikat dengan sebuah organisasi tarekat, yang
mengharuskan adanya baiat, silsilah guru-murid, dan lain-lain.

Jaringan Ulama

dan Tradisi Penulisan Manuskrip Islam Nusantara

Di antara kekuatan buku ini, yang membedakan dengan kajian-
kajian sejenis tentang Islam Indonesia, adalah digunakannya sejum-
lah naskah tulisan tangan (manuscripts) sebagai sumber utama un-
tuk merekonstruksi saling-silang hubungan dan jaringan ulama,
serta untuk memetakan sifat dan kecenderungan pemikiran keaga-
maan masing-masingnya. Dalam hal ini, Azra memanfaatkan tidak
kurang dari 29 judul manuskrip keagamaan, umumnya berbahasa
Melayu dan sedikit Arab, sebagian besar karangan para ulama
Melayu-Indonesia, dan sebagian kecil karangan ulama Haramayn
yang ditulis dalam konteks dunia Melayu-Nusantara, wilayah yang
disebut dalam naskah-naskah tersebut sebagai “bilad Jawah”.

Tentu saja, sesuai dengan disiplin keilmuannya, Azra “meng-
olah” dan memperlakukan naskah-naskah tersebut dengan pende-
katan sejarah, tidak menerapkan sama sekali pendekatan filolo-
gis, misalnya, yang umumnya digunakan dalam melakukan studi
pernaskahan. Tidak ada suntingan teks, tidak ada analisis usia
naskah, tidak ada deskripsi naskah secara terperinci, dan juga tidak
ada perbandingan antarsatu varian teks dengan varian teks lain-
nya; yang ada adalah analisis kecenderungan pemikiran dan kan-
dungan isi masing-masing naskah, serta pembahasan tentang kon-
teks sosial historis ditulisnya naskah-naskah tersebut oleh masing-
masing pengarangnya.

Harus diakui, model kajian Azra ini sangat kontributif dan
memberikan inspirasi terhadap pengembangan pendekatan dan
metodologi, baik bagi bidang ilmu sejarah sendiri maupun filolo-
gi. Dalam konteks pendekatan dan metodologi kajian filologi
khususnya, apa yang telah dilakukan oleh Azra ini menegaskan
bahwa lebih dari sekedar upaya merekonstruksi teks asli yang
pertama ditulis oleh seorang pengarang, atau upaya melihat berb-
agai variasi bacaan teks, studi pernaskahan sesungguhnya juga bisa
diarahkan untuk menekankan aspek pemikiran serta konteks so-
sial historisnya.

Sejauh ini, salah satu kritik yang bisa ditujukan kepada studi
pernaskahan adalah tidak, atau belum, berkembangnya pendekatan
dan metode yang digunakan, kendati studi pernaskahan itu sendiri
telah berusia puluhan tahun. Dibandingkan dengan disiplin ilmu
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lain, seperti sejarah misalnya, perkembangan pendekatan dan
metode dalam studi filologi bisa disebut jalan ditempat. Oleh
karenanya, kajian Azra ini dalam beberapa hal telah “membuka
mata” para filolog untuk mengembangkan model pendekatan dan
metode kajian pernaskahan yang lebih dinamis, dengan, misalnya,
menggabungkan pendekatan filologi konvensional dengan pende-
katan sejarah sosial intelektual. Dengan mengambil inspirasi dari
model kajian Azra ini, studi pernaskahan sesungguhnya bisa
mengembangkan dan mengelaborasi apa yang disebut oleh Jam-
hari (2004) sebagai rich philology, filologi yang kaya, filologi yang
dinamis, filologi yang kreatif, dengan melibatkan berbagai pers-
pektif keilmuan dalam melakukan studi pernaskahannya.

Penting dicatat bahwa khazanah pernaskahan Islam Nusantara
sendiri sedemikian kaya dengan dijumpainya naskah-naskah keaga-
maan dalam jumlah yang sangat besar, sehingga kajian atasnya
merupakan lahan yang sangat potensial, meski belum banyak ter-
garap. Saling-silang hubungan guru-murid yang terlibat dalam ja-
ringan ulama pada abad ke-17 dan 18, dan juga pada abad-abad
berikutnya, sendiri dapat dipastikan telah memberikan kontribu-
si yang sangat signifikan terhadap melimpahnya naskah-naskah
keislaman Nusantara ini.

Berdasarkan kajian Azra dalam buku ini, ada dua pola hubung-
an jaringan ulama abad ke-17 dan 18 yang terjalin, dan pada gi-
lirannya dapat dipastikan menghasilkan dua pola bahasa naskah
keislaman Nusantara:

Pertama, hubungan intelektual antara ulama Haramayn dan ula-
ma Melayu-Nusantara. Pola ini terjadi ketika sejumlah ulama Me-
layu melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke berbagai wilayah yang menjadi
pusat keilmuan Islam di Timur Tengah. Al-Raniri, al-Sinkili, al-
Makassari, al-Banjari, al-Palimbani, al-Patani, dan sejumlah ulama
lain yang menjadi fokus utama pembahasan buku ini adalah con-
toh dari ulama-ulama Melayu-Nusantara yang tidak hanya datang
ke Makkah dan Madinah untuk tujuan ibadah haji belaka, melain-
kan lebih dari itu bermukim selama beberapa puluh tahun untuk
belajar berbagai pengetahuan keislaman dari sejumlah ulama terke-
muka di sana.

Kedua, hubungan intelektual antara ulama Melayu-Nusantara
dengan murid-muridnya dari berbagai wilayah. Pola ini terjadi
ketika para ulama Melayu-Nusantara tersebut kembali dari Hara-
mayn dan kemudian mengangkat sejumlah murid yang datang dari
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berbagai wilayah. Shaikh Abdurrauf al-Sinkili misalnya, setelah
19 tahun belajar agama pada tidak kurang dari 15 orang guru, 27
ulama terkenal, dan 15 tokoh mistik kenamaan di Jeddah, Mek-
kah, Madinah, Mokha, Bait al-Faqth dll, ia kemudian kembali ke
Aceh, menjadi ulama paripurna dan terkemuka, serta didatangi
oleh sejumlah murid yang juga ingin belajar ilmu pengetahuan aga-
ma, seperti Shaikh Burhanuddin Ulakan dari Sumatra Barat dan
Shaikh Abdul Muhyi dari Jawa Barat yang telah dikemukakan.
Pada gilirannya, murid-murid semacam Burhanuddin Ulakan dan
Abdul Muhyi ini juga memiliki sejumlah murid di daerahnya ma-
sing-masing, dan demikian seterusnya sehingga terjalin jaringan
keulamaan yang sangat rumit dan kompleks.*

Tidak terhindarkan bahwa dalam dua pola hubungan jaringan
ulama tersebut terjadi proses belajar-mengajar dan transmisi ber-
bagai pengetahuan keislaman, seperti tafsir, hadis, fikih, tasawuf,
dan lain-lain. Dalam konteks inilah muncul kebutuhan terhadap
adanya kitab-kitab yang dapat dijadikan sebagai pegangan, baik
oleh shaikh sebagai guru, maupun oleh murid-murid yang sedang
belajar, sehingga muncullah tradisi penulisan dan penyalinan kitab-
kitab keagamaan dalam bentuk tulisan tangan (manuscript).

Dua pola hubungan dan jaringan keulamaan di atas pada gi-
lirannya melahirkan dua kelompok bahasa naskah, yakni bahasa
Arab dan bahasa daerah. Dapat dibayangkan, ketika Islam semakin
tersebar ke berbagai wilayah, ketika proses transmisi keilmuan
Islam juga terjadi antarmasyarakat Muslim yang beragam, maka
muncul pula tradisi penulisan dan penyalinan naskah-naskah keis-
laman tersebut dalam berbagai bahasa.

Sejauh inventarisasi yang pernah dilakukan, khazanah naskah
Nusantara sendiri secara keseluruhan terdapat dalam tidak kurang
dari 18 kelompok bahasa, yakni: Aceh, Arab, Bali, Batak, Belanda,
Bugis-Makassar-Mandar, Jawa & Jawa Kuna, Madura, Melayu,
Minangkabau, Sansekerta, Sasak, Sunda & Sunda Kuna, Ternate,
Wolio, Bahasa-bahasa Indonesia Timur, Bahasa-bahasa Kaliman-
tan, dan Bahasa-bahasa Sumatra Selatan.” Kendati masih perlu pene-
litian lebih lanjut, hampir dapat dipastikan bahwa naskah-naskah
keagamaan ini terdapat dalam sebagian besar kelompok bahasa
naskah tersebut, dengan bahasa Arab dan Melayu sebagai yang
terbesar di antaranya.

Oleh karenanya, apa yang telah dilakukan oleh Azra dalam
karyanya ini sesungguhnya baru merupakan permulaan. Azra
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sendiri dalam buku ini bahkan belum melibatkan jaringan ke-
ulamaan di wilayah Jawa pada abad ke-17 dan 18 yang pasti juga
terhubungkan, baik dari segi tokoh-tokohnya maupun pemikiran
dan naskah-naskah keagamaannya. Memang, berbeda dengan
wilayah Sumatra, dan Melayu-Patani, yang menjadi fokus pem-
bahasan buku ini, masa keemasan Jawa dalam hal penulisan dan
penyalinan naskah-naskah keagamaannya tampaknya lebih menon-
jol pada abad ke-19 dan masa sesudahnya dengan munculnya sejum-
lah ulama produktif seperti Shaikh Nawawi al-Bantani dan Shaikh
Ahmad Rifa’i Kalisalak.

Penelitian Ismawati (2004), yang mencoba merekonstruksi ja-
ringan ulama Kendal Abad ke-19 dan 20, sedikit banyak menun-
jukkan bahwa kajian Azra ini bisa dijadikan sebagai model untuk
merekonstruksi berbagai jaringan keulamaan di wilayah dan peri-
ode yang berbeda. Dengan melakukan rekonstruksi atas saling
silang hubungan antarsatu ulama dengan ulama lain di setiap
wilayah, serta memanfaatkan karya-karya keagamaan karangan
para ulama tersebut yang umumnya dijumpai dalam bentuk
manuskrip, maka sejarah sosial intelektual Islam Nusantara secara
perlahan akan semakin terhubungkan antarsatu dengan yang lain.
Pada gilirannya, hal ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman Islam Nusantara secara utuh.

Tentang Notes dan Bibliografi:
Sebuah Catatan Penutup

Hal penting lain yang patut diapresiasi dari buku ini adalah
berkaitan dengan catatan (notes) dan bibliografinya yang sangat
kaya. Catatan dan bibliografi ini mencapai hampir sepertiga dari
ketebalan buku ini. Selain memberikan informasi tentang literatur
rujukan, catatan yang dibuat Azra juga sangat kontributif dan in-
spiratif untuk studi atas sebuah topik tertentu, karena seringkali
mengandung sebuah pembahasan awal yang penting ditindaklan-
juti.

Salah satu contoh catatan Azra yang sangat inspiratif tersebut
adalah disebut dan diinventarisasinya 2 buah salinan naskah Ithaf
al-Dhakt karangan Ibrahtm al-Karani, salah seorang guru terkemu-
ka Shaikh Abdurrauf al-Sinkili. Naskah yang disebut oleh Azra
sebagai koleksi Perpustakaan Dar al-Kutub al-Misriyyah, Kairo ini
merupakan salah satu contoh karya ulama Haramayn abad ke-17
yang ditulis dalam konteks bilad jawah. Naskah ini terasa semakin
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penting karena, berbeda dengan naskah-naskah yang berkaitan
dengan dunia Islam Melayu pada umumnya, salinan Ithaf al-Dhakt
tidak dijumpai di Perpustakaan Nasional RI. Sejauh ini, selain di
Perpustakaan Dar al-Kutub tersebut, salinan Ithaf al-Dhakt dijum-
pai di Perpustakaan Leiden dan di Perpustakaan India Office (h.
168).

Dalam buku ini, Azra hanya mengulas sepintas isi kitab terse-
but dalam konteks adanya permintaan fatwa dari sebagian ulama
Jawi, dalam hal ini bisa disebut secara spesifik Shaikh Abdurrauf
al-Sinkili, yang meminta penjelasan mengenai doktrin martabat
tujuh dalam kitab Tuhfat al-Mursalah ila Riah al-NabT, karangan se-
orang ulama India, Fadl Allah al-Barhanptri, yang sempat menim-
bulkan kesalahfahaman di kalangan sebagian Muslim Melayu saat
itu. Lebih dari itu, kitab Ithaf al-Dhaki merupakan sebuah presen-
tasi panjang (80 halaman, dengan rata-rata 17 baris per halaman-
nya) mengenai penafsiran ulang (re-interpretasi) terhadap dok-
trin-doktrin tasawuf, seperti martabat tujuh, wahdat al-wujiad, dan
lain-lain. Dalam karya ini kita dapat menyaksikan sebuah kesung-
guhan yang telah ditunjukkan oleh seorang al-Ktrant untuk men-
jernihkan persoalan yang sedang dihadapi oleh, khususnya,
masyarakat Muslim Melayu. Dengan demikian, lebih dari sekedar
catatan belaka, informasi yang dikemukakan Azra tentang Ithaf
al-Dhakt ini sesungguhnya bisa menjadi topik penelitian tersendiri.

Berkaitan dengan literatur yang digunakannya, Azra menegas-
kan bahwa berbeda dengan sejumlah penelitian sebelumnya, buku
ini tergolong yang pertama dalam memanfaatkan secara ekstensif
sumber-sumber Arab, khususnya kamus-kamus biografi ulama
Haramayn abad ke-17 dan 18 yang menjadi guru bagi para ulama
Melayu-Nusantara. Melalui kamus-kamus biografi Arab inilah Azra
membangun tesisnya dengan menegaskan bahwa pada abad ke-
17 dan 18 ini telah terjalin sebuah kontak intelektual dan saling-
silang hubungan yang sedemikian intens antara para ulama Hara-
mayn dan para ashab al-jawiyyin. Hal ini terlihat dari sudah ma-
suknya sejumlah nama ulama Jawi, seperti Abdussamad al-Palim-
bani, misalnya, dalam kamus-kamus biografi Arab semisal al-Nafs
al-Yamant wa al-Rih al-Rayhani, karangan Wajih al-Din al-Ahdal,
atau [Hilyat al-Bashar, karangan al-Baytar.

Di luar substansi pembahasannya, teknis penulisan buku ini,
seperti masalah transliterasi misalnya, juga patut diapresiasi. Se-
bagai konsekuensi dari banyaknya sumber-sumber Arab yang di-
gunakan, pada setiap halaman buku ini, mulai halaman pertama
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hingga halaman terakhir, selalu terdapat kata-kata serapan Arab
yang dialihaksarakan. Kompleksitas transliterasi ini ditambah lagi
dengan pilihan penulisnya, yang menurut saya tidak terlalu pen-
ting, untuk juga mengalihaksarakan setiap nama orang Melayu-
Nusantara yang akar katanya dari bahasa Arab. Kendati peker-
jaan tersebut pasti sangat rumit dan perlu ketelatenan, dari awal
sampai akhir, transliterasi ini tampaknya dilakukan secara konsis-
ten.

Akhirnya, tidak berlebihan kiranya jika kita menyarankan ke-
pada para calon peneliti tentang Sejarah Sosial Intelektual Islam
Nusantara, untuk menjadikan buku ini sebagai sumber awal un-
tuk mencari inspirasi, baik tentang topik yang menarik untuk diba-
has, maupun tentang sumber kepustakaan yang perlu diakses.
Apalagi, tentunya berbeda dengan disertasi aslinya, catatan dan
bibliografi ini telah disempurnakan dengan menyertakan sejum-
lah literatur paling mutakhir, yang berkaitan dengan topik-topik
yang dibahas. Wa Allahu a’lam bi al-Sawab.
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Endnotes _

1. Lihat Hamka 1963: 26; Fedrespiel 1970: 4; Noer 1973: 10-21 dan 30-33.

2. lihat Roff (1967), Hamzah (1991), Azra (1999), Noer (1973: 39-40). Pem-
bahasan keseluruhan literatur yang berkaitan dengan gerakan pembaha-
ruan yang melibatkan dua jurnal ini, lihat, misalnya, Burhanudin (2004a).

3. Informasi awal tentang teks al-Matwhib ini, lihat Voorhoeve (1980: 204-5);
Behrend (1998: 468). Pembahasan lebih mendalam atas teks ini, dalam kon-
teks tradisi Kesultanan Melayu Islam, lihat Burhanudin (2004b).

4. Tentang Shaikh Burhanudin Ulakan, ajaran, dan jaringan murid-muridn-
ya, lihat, antara lain, Fathurahman 2003.

5. Tentang Shaikh abdul Muhyi Pamijahan, ajaran, dan jaringan murid-mu-
ridnya, lihat, antara lain, Christommy 2003.

6. Lebih jauh tentang sikap al-Sinkili dalam menyikapi doktrin wujadiyyah
atau wahdat al-wujid ini, lihat Fathurahman 1999.

7. Fathurahman 2003: 266-274.

8. Salah satu pembahasan tentang silsilah turunan murid-murid Shaikh Burha-
nudin Ulakan, lihat Fathurahman 2003, khususnya bab 7.

9. Lihat Chambert-Loir & Fathurahman 1999.
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